
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kajian tentang penanda lingual bermakna sangat/penunjuk yang dimaksud 

adalah untuk mengetahui bentuk dan pemakaiannya. Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah peneliti lakukan dapat diketahui bentuk-bentuk penanda lingual bermakna 

sangat/penunjuk makna sangat serta berupa kalimat dalam tutur masyarakat di desa 

Batunyala kabupaten Lombok Tengah sebagai berikut. 

1. Ada lima bentuk atau realisasi penanda lingual bermakna sangat yaitu bentuk 

-n, gati, laloq, santer, dan mulen. 

2. Penanda lingual bermakna sangat berfungsi ketika proses mengalami 

perubahan bentuk dari bentuk dasar ke bentuk perubahan, sedangkan makna 

penanda lingual terjadi akibat yang ditimbulkan oleh penggabungan kata itu. 

3. Secara sintaksis betuk lingual -n, santer dan mulen berada di depan bentuk 

dasar yang berkategori ajektifa sedangkan bentuk gati dan laloq berada di 

belakang bentuk dasar ajektifa. 

4. Fungsi dan Makna kalimat penanda lingual bahasa Sasak bisa berbeda apabila 

struktur kalimatnya tidak sesuai. contoh dari bahasa Sasak ke bahasa 

Indonesia maknanya bisa berbeda tergantung pada kondisi ataupun konteks 

tuturan. 

 



 

5.2 Saran  

Penelitian “bentuk fungsi dan makna penanda lingual bermakna sangat di desa 

Batunyala Kabupaten Lombok Tengah” merupakan penelitian ilmiah pertama yang 

peneliti lakukan untuk menempuh strata S1 dalam bidang linguistic. Menyadari 

penelitian ini adalah penelitian pertama yang peneliti lakukan, tentunya peneliti 

menyadari bahwa hasil penelitian ini mungkin masih banyak terdapat kekurangan 

baik dalam sisi penyajiannya maupun isi skripsi ini. kerena itu, untuk membangun 

hasil penelitian yang lebih baik lagi, maka peneliti meminta saran terhadap penelitian 

yang peneliti sudah lakukan ini. Saran dari para pembaca sangat peneliti harapkan 

sebagai bahan evaluasi terhadap penelitian-penelitian berikutnya. Peneliti 

mengharapkan penelitian tentang bentuk, fungsi, dan makan penanda lingual 

bermakna sangat ini bisa dilanjutkan lagi oleh peneliti selanjutnya agar dapat lebih 

banyak lagi data tentang penanda lingual bermakna sangat bahasa Sasak khsusnya di 

Desa Batunyala Kabupaten Lombok Tengah. 
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Lampiran I 

Daftar nama-nama informan 

Nama   : Madanan 

Umur  : 65 tahun 

Alamat  : Dusun Bongor peresak Desa Batunyala 

Pekerjaan : petani 

Pendidikan : SMP 

 

Nama   : Akhmad Hudari 

Umur  : 26 tahun 

Alamat  : Dusun Bongor peresak Desa Batunyala 

Pekerjaan : guru 

Pendidikan : S1 

 

Nama   : Fathurahman 

Umur  : 30 tahun 

Alamat  : Dusun Bongor peresak Desa Batunyala 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Pendidikan : S1 

 

Nama   : Asmuni 

Umur  : 26 tahun 

Alamat  : Dusun Bongor peresak Desa Batunyala 

Pekerjaan : petani 

Pendidikan : SD 

 

 

 

 



Nama   : Sukri 

Umur  : 40 tahun 

Alamat  : Dusun Bongor peresak Desa Batunyala 

Pekerjaan : Kepala dusun Bongor Presak 

Pendidikan : SMA 



Lampiran II 

Daftar pertanyaan kepada informan 

 

1. Dapatkah anda menyebutkan data kata-kata bahasa Indonesia ini ke dalam 

bahasa sasak? 

2. Dapatkah anda menyebutkan kalimat bahasa Indonesia ini kedalam bahasa 

sasak? 

3. Apakah ada bentuk selain kata-kata yang sudah anda sebutkan tadi? 

4. Makna apa yang ditunjukan oleh kata-kata yang sudah anda sebutkan tadi? 

5. Apaka ada perbedaan nilai rasa emosional ketika anda mendengarkan kata-

kata tersebut? 



 

 

Lampiran iii 

DATA BENTUK PENANDA LINGUAL BERMAKNA SANGAT 

No 

Glos 

Konstruksi Makna 
Keterang

an 
Bentuk 

dasar 

Penanda lingual 

sangat 

1  maiq „enak‟ -n maiqn [maiqn] sangat enak  

2 poteq 

„putih‟ 

-n poteqn 

[potEqn] 

sangat putih  

3 kodeq 

„kecil‟ 

-n kodeqn 

[kodEqn] 

sangat kecil  

4 peteng 

„gelap‟ 

-n petengn [ 

pәtәƞn] 

sangat gelap  

5 becat 

„cepat‟ 

-n becatn [bәcatn] sangat cepat  

6 enges 

„cantik‟ 

-n engesn [Eƞesn]   sangat 

cantik 

 

7 maiq „enak‟ gati maiqgati [maiq 

gati] 

sangat enak  

8 poteq 

„putih‟ 

gati Poteq gati 

[potEq gati] 

sangat putih  

9 Kodeq 

„kecil‟ 

gati kodeqgati 

[kodEq gati] 

sangat kecil  

10 peteng 

„gelap‟ 

gati Peteng gati 

[ pәtәƞ gati] 

sangat gelap  

11 becat 

„cepat‟ 

gati Becat gati 

[bәcat gati] 

sangat cepat  

12 enges 

„cantik‟ 

gati Enges gati  

[Eƞes gati]   

sangat 

cantik 

 

13 maiq „enak‟ laloq Maiq laloq 

[maiq laloq] 

sangat enak  

14 poteq 

„putih‟ 

laloq Poteq laloq 

[potEq laloq] 

sangat putih  

15 kodeq 

„kecil‟ 

laloq kodeq laloq 

[kodEq laloq] 

sangat kecil  

16 peteng 

„gelap‟ 

laloq Peteng laloq 

[ pәtәƞ laloq] 

sangat gelap  

17 becat 

„cepat‟ 

laloq Becat laloq 

[bәcat laloq] 

sangat cepat  

18 enges 

„cantik‟ 

laloq Enges laloq 

[Eƞes g laloq]   

sangat 

cantik 

 

19 Maiq „enak‟ santer maiq [ santer 

maiq] 

sangat enak  



 

 

20 Poteq 

„putih‟ 

santer santer poteq [ 

santerpoteq] 

sangat putih  

21 Kodek 

„kecil‟ 

santer santer 

kodeq[santer 

kodeq] 

sangat kecil  

22 Peteng 

„gelap‟ 

santer  santerpeteng 

[ santer pәtәƞ] 

Sangat 

gelap 

 

23 Becat 

„cepat‟ 

santer santer becat 

[bәcat santer] 

Sangat 

cepat 

 

24 Enges 

„cantik‟ 

santer santerenges 

[santer eƞes]   

Sangat 

cantik 

 

25 Maiq „enak‟ mulen mulen maiq 

[maiq laloq] 

sangat enak  

26 Poteq 

„putih‟ 

mulen mulen poteq 

[mulen poteq] 

sangat putih  

27 Kodek 

„kecil‟ 

mulen mulen kodeq 

[mulen kodeq] 

sangat kecil  

28 Peteng 

„gelap‟ 

mulen mulen peteng  

[ mulen pәtәƞ] 

Sangat 

gelap 

 

29 Becat 

„cepat‟ 

mulen mulen becat 

[mulen bәcat] 

Sangat 

cepat 

 

30 Enges 

„cantik‟ 

mulen mulen enges  

[mulen eƞes]   

Sangat 

cantik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 

 

 

 


